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ABSTRACT 

 

In this study the authors took Fly Ash and Cretaceous as added ingredients 

to the concrete mixture. This study intends to determine the effect of using Fly Ash 

and Kapur on K-300 concrete compressive strength. 

This research uses cube-shaped specimens with a size of 15x15x15 Cm3. 

The total number of test specimens in this study was 30 samples, each of 5 

samples in 6 conditions namely normal concrete, concrete + fly Ash 15% + lime 

2%, concrete + fly Ash 15% + lime 4%, concrete + fly Ash 15% + lime 6%, 

concrete + fly Ash 15% + lime 8% and concrete + fly Ash 15% + lime 10%. 

After testing the compressive strength of concrete, the concrete compressive 

strength characteristics at the age of 28 days, with normal concrete 301.41 Kg / 

Cm2. And the value of the characteristic concrete compressive strength with the 

use of 15% fly Ash + Cretaceous 2% has the highest characteristic concrete 

compressive strength of 366.52 Kg / Cm2. These results exceed the value of the 

compressive strength characteristic of normal concrete and show that fly ash and 

lime increase the concrete compressive strength. 

 

Keywords: K-300 Concrete Mixture, Fly Ash and Lime As Additives, Concrete 

Press Strength Analysis. 
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INTISARI 

 

Pada penelitian ini penulis mengambil Fly Ash dan Kapur sebagai bahan 

tambah pada campuran beton. Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan Fly Ash dan Kapur terhadap kuat tekan beton K-300. 

Penelitian ini menggunkan benda uji berbentuk kubus dengan ukuran 

15x15x15 Cm
3
. Jumlah keseluruan benda uji pada penelitian ini sebanyak 30 

sempel, masing-masing 5 sempel benda uji pada 6 kondisi yaitu beton normal, 

beton + fly Ash 15% + kapur 2%, beton + fly Ash 15% + kapur 4%, beton + fly 

Ash 15% + kapur 6% , beton + fly Ash 15% + kapur 8% dan beton + fly Ash 15% 

+ kapur 10%. 

Setelah dilakukan uji kuat tekan beton, maka kuat tekan beton karakteristik 

pada umur 28 hari , dengan beton normal 301,41 Kg/Cm
2
. Dan nilai kuat tekan 

beton karakteristik dengan penggunaan fly Ash 15% + Kapur 2% memiliki nilai 

kuat tekan beton karakteristik yang tertinggi yakni 366,52 Kg/Cm
2
. Hasil tersebut 

melebihi nilai kuat tekan karakteristik beton normal dan menunjukkan bahwa fly 

ash dan kapur meningkatkan kuat tekan beton. 

 

Kata Kunci : Campuran Beton K-300, Fly Ash dan kapur Sebagai Bahan 

Tambah,     Analisa Kuat Tekan Beton 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 . Latar Belakang 

Beton merupakan salah satu bahan konstruksi pekerjaan sipil yang sangat 

berperan penting dalam pembangunan seperti gedung, jembatan, bendungan, 

pelabuhan dan lain-lain. Beton adalah campuran dari agregat halus (pasir), agregat 

kasar (koral dan batu pecah), dan semen yang satukan dengan menambahkan 

sejumlah air sebagai penyatu dari material-material tersebut.  

Keistimewaan dari beton ini adalah mudah dibentuk sesuai dengan 

keinginan, memiliki nilai kuat tekan yang tinggi, memiliki ketahanan dalam 

jangka panjang dengan perawatan yang sederhana dan relative murah, tahan 

terhadap serangan api serta dapat digunakan untuk konstruksi ringan maupun 

berat. Selain memiliki kelebihan-kelebihan diatas, beton juga memiliki 

kekurangan, diantaranya beton sering mengalami retak halus pada permukaannya 

dikarenakan beton lemah menahan gaya tarik, maka sebagai pengganti penahan 

gaya tarik tersebut digunakan tulangan didalam beton  tersebut. Tulangan  yang 

digunakan  pada umumnya berupa tulangan baja utama dan sengkang-sengkang 

pada daerah tertentu yang memerlukannya. 

Menurut Saran dari penelitian sebelumnya Purie Dwi Pertiwi, Nrp : 11 

2011 130 dengan judul “Pengaruh Pemakaian Fly Ash Dan Kapur sebagai 

Bahan Penambah Pada Campuran Mutu Beton K-300” dari Fakultas Teknik 

Jurusan Sipil Universitas Muhammadiyah Palembang. Penelitian sebelumnya 

menggunakan bahan tambah “Fly ash dan Kapur” dengan persentase Fly Ash 
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15% dan Persentase Kapur 10%, 12,5%, 15%, 17,5%, dan 20%. Kemudian 

Peneliti sebelumnya Purie Dwi Pertiwi memberi saran  dalam penelitiannya, 

persentase kapur yang dipakai turun 1% dari persentase kapur yang digunakan 

sebelumnya agar terlihat spesifikasi penggunaan kapur terhadap beton yang akan 

diteliti. 

 Berdasarkan uraian diatas maka disini saya meneruskan penelitian dengan 

judul “PENGARUH PEMAKAIAN FLY ASH DAN KAPUR SEBAGAI 

BAHAN PENAMBAH PADA CAMPURAN MUTU BETON K-300” 

1.2. Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persentase penggunaan 

bahan addictive Fly ash dan kapur terhadap kuat tekan beton.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai optimum dari 

variasi fly ash 15% dan kapur  2%, 4%, 6%, 8% dan 10% pada kuat tekan beton 

K-300 pada umur 28 hari. 

1.3. Ruang Lingkup Permasalahan 

Didalam pembuatan beton kadangkala kita mengahadapi beberapa 

permasalahan. Kadang beton dalam pengerjaannya sulit untuk dituang, dipadatkan 

dan terpisah. Hal ini disebabkan karena kekentalan adukan beton segar yang tidak 

memenuhi standar campuran yang ada. Beton yang dihasilkan terkadang juga 

memiliki mutu yang rendah dan tidak awet. Hal ini dikarenakan bahan-bahan 

yang digunakan memiliki kualitas yang rendah dan tidak sesuai dengan proporsi 

campuran. Hal ini juga disebabkan oleh perawatan beton tidak sesuai dengan 

syarat-syarat yang berlaku. 
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Beton yang dihasilkan terkadang tidak kedap terhadap air. Hal ini 

dikarenakan adanya saluran-saluran kapiler didalam beton dapat ditembus oleh 

air. Beton yang tidak kedap terhadap air juga sering terjadi didaerah Indonesia 

dikarenakan iklim trofis Negara ini. Cuaca yang panas dan terkadang hujan 

membuat beton mudah terserang jamur dan tidak kedap terhadap air. 

1.4.Batasan Masalah 

Dalam hal ini batasan masalah yang akan dibahas adalah pengaruh 

peningkatan kuat tekan beton K-300 yang dihasilkan dari persentase penambahan 

bahan addictive fly ash dan kapur pada bahan uji beton yang berbentuk kubus 

dengan dimensi (15 x 15 x 15 ) cm
3
. Pada penelitian selanjutnya fly ash 15% dan 

untuk kapur 2%, 4%, 6%, 8% dan 10% dari normal dengan keseluruhan benda uji 

yang dipergunakan sebanyak 5 sampel dari masing-masing benda uji, dan total 

keseluruhan sampel 30 sampel, terhadap kuat tekan beton dengan umur uji 28 

hari. 

1.5.Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan tugas akhir ini terdiri dari lima bab, yang masing-masing 

mempunyai pembahasan tersendiri, yaitu : 

1. Pendahuluan, berisikan tentang latar belakang, permasalahan, maksud 

penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

2. Tinjauan Pustaka, Berisikan tentang pengertian beton, sifat-sifat beton, 

bahan-bahan pembentuk beton, faktor yang mempengaruhi kuat tekan 

beton, dan jenis bahan tambahan beton. 
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3. Metodelogi Pelaksanaan, Berisikan tentang alat dan bahan yang 

digunakan, pengujian material, pembuatan benda uji, pengujian slump 

dan pengujian kuat tekan beton. 

4. Pembahan Hasil Pengujian, Menjelaskan tentang analisa data yang 

diperoleh dari penelitian. 

5. Kesimpulan Dan Saran, Berisikan kesimpulan dan saran yang 

diperoleh dari hasil penelitian. 
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1.6.Bagan Alir Penulisan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Bagan Alir Penulisan 
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